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ABSTRACT

The research was conducted due to the problem of low learning outcomes of fourth
grade students at SD Negeri 1 Bodag in the subject of science, specifically on the
topic of the water cycle. This study aimed to improve the learning outcomes on the
topic of the simple water cycle in science by using teaching aids at SD Negeri 1
Bodag. The research used a classroom action research method consisting of two
cycles. The research subjects were 11 fourth-grade students at SD Negeri 1 Bodag,
comprising of 8 male students and 3 female students. The data collection
techniques used were learning outcome tests, teacher and student observations.
The pre-cycle learning outcomes showed that only 18% or 2 students managed to
achieve learning completeness. In cycle 1, the learning completeness of students
reached 64% or 7 students had completed the material well. In cycle 2, the learning
completeness of students reached 91% or 10 students. These results prove that
simple teaching aids can improve student learning outcomes on the water cycle
topic in fourth grade science at SD Negeri 1 Bodag.

Keywords: science, teaching aids, learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian dilakukan karena ditemukanya masalah rendahnya hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 1 Bodag pada pelajaran IPA materi Siklus air. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi siklus air sederhana dengam
mengunakan alat peraga di SD Negeri 1 Bodag. Penelitian berjenis penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian siswa kelas V SD Negeri
1 Bodag yang berjumlah 11 siswa dengan 8 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan.
Tehnik pengumpulan data yang dipergunakan adalah tes hasil belajar, observasi
guru dan siswa. Hasil belajar prasiklus menujukan 18% atau 2 siswa berhasil
mencapai ketuntasan belajar. Siklus 1 ketuntasan belajar siswa mencapai 64% atau
7 siswa telah menuntaskan materi dengan baik. Pada siklus 2 ketuntasan belajar
siswa mencapai 91% atau 10 siswa. Hasil ini membuktikan alat peraga sederhana
mampu menigkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA materi siklus air di kelas
V SD Negeri 1 Bodag.

Kata kunci: IPA, alat peraga, hasil belajar
mengembangkan kemampuan dan

A. PENDAHULUAN kecakapan yang dimiliki siswa baik
Pendidikan  memiliki  fungsi untuk diri  maupun lingkungan.
sebagai fasilitator dalam Pendidikan yang efektif adalah
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pendidikan yang menggali potensi dan
bakat setiap indvidu, serta mendorong
kreatvitas, inovasi, dan keberdayaan
lokal, Pendidikan menjadi peran
utama dalam meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia. Pendidikan
yang efektif adalah pendidikan yang
mengembangkan potensi unik setiap
indvidu secara holistik, mulai dari
kognitif, afektif, hingga psikomotorik.
Proses belajar mengajar perlu
melibatkan  siswa secara aktif,
sehingga siswa mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki
secara maksimal.

Pembelajaran IPA di SD
memerlukan keterlibatan siswa secara
aktif untuk dapat menguasai materi
dengan baik. Pendidikan [PA di
sekolah dasar tidak hanya berfokus
pada pemahaman tentang informasi,
ide, dan definisi IPA, tetapi juga
mengedepankan pengembangan
kecakapan dalam menggunakan
pendekatan ilmiah dan bersikap ilmiah
untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari  (Fitrianingsi
dalam (Baiqg Rohmi Khalida,
2021))(Ali, Satriawati, and Nur 2023).
Keberhasilan dalam  memahami
konsep abstrak di mata pelajaran IPA
di sekolah dasar sangat bergantung
pada kemampuan siswa dalam
menguasai proses pembelajaran.
Salah satu cara yang efektif adalah
melalui penggunaan benda-benda
konkret dan melakukan praktik
langsung dalam proses belajar
mengajar(Juniati and Widiana 2017).
Selain itu, pengembangan konsep
juga harus diimbangi dengan
pengembangan sikap dan nilai yang

positif. Pendidikan IPA di sekolah
masih sering ditemui menggunakan
pembelajaran konvensional,
mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi
yang diajarkan guru karena mereka
tidak mendapatkan gambaran secara
nyata mengenai materi ajar. Kendala
dalam pengajaran IPA adalah
minimnya aktvitas pengajaran yang
melibatkan praktikum untuk
memberikan pengalaman langsung
pada murid, terbatasnya penggunaan
alat bantu atau media pengajaran
yang mengakibatkan kesulitan bagi
murid dalam memahami konsep dasar
IPA(Setiowati 2019). Siswa
cenderung hanya fokus pada buku,
dan kurang mendapatkan
pengalaman dan hal baru dari
pembelajaran yang disampaikan guru.
Pemanfaatan media pembelajaaran
dapat membantu guru memaparkan
konsep, serta mendorong siswa untuk
lebih berpartisipasi dalam proses
belajar mengajar(Pambudi et al. 2019)
Terdapat berbagai media
pembelajaran yang dipergunakan
dalam pembelajaran IPA salah salah
satunya pengunaan alat peraga.

Alat peraga merupakan alat
bantu pembelajaran, dan segala
macam benda yang dimanfaatkan
sebagai alat yang memperagakan
materi pelajaran(Apriliyanti, D. D.,
Haryani, S., & Widiyatmoko 2015).
Alat peraga membantu memperjelas
bahan pengajaran yang disampaikan
guru kepada siswa, sehingga siswa
lebih mudah memahami materi dan
soal yang diberikan guru(Sianipar,
Sunaryo, and Astra 2020). Alat
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peraga dalam proses pembelajaran
tidak hanya memiliki fungsi sebagai
alat bantu untuk guru, namun juga
berperan untuk perantara
menyampaikan pesan dari guru
kepada siswa sesuai kebutuhan.
Pengunaan alat peraga yang tepat,
guru lebih  mudah menjelaskan
konsep atau materi pelajaran kepada
siswa, sehingga siswa dapat
memahami dengan lebih baik. Alat
peraga juga dapat memberikan
kemudahan pada siswa dalam melihat
dan memahami konsep atau materi
pelajaran secara visual atau praktik
langsung, sehingga dapat
memperkuat pemahaman mereka.
Keterbatasan Alat Peraga yang yang
dimiliki oleh sekolah juga menjadikan
suatu masalah dalam pembelajaran.
Sebagai guru  harus  memiliki
kemampuan berpikir kreatif dan
inovatif dalam memberikan
pembelajaran dengan mengunakan
alat peraga.

Alat peraga pembelajaran IPA
bisa dibuat sesuai dengan ide yang
diajarkan dengan biaya yang
terjangkau dari bahan sederhana
yang mudah didapatkan bahkan dari
benda yang sudah tidak
terpakai(Santi, Setiyani, and Riyanti
2022). Alat peraga pembelajaran
dapat memanfaatkan barang yang
terdapat disekitar lingkungan sekolah.
Barang-barang yang mudah ditemui
dapat dimanfaatkan untuk kelancaran
pembelajaran dan tidak menyulitkan
baik guru maupun siswa. Menyadari
peran alat peraga sangat penting
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, keterampilan  dalam

membuat dan menumbuhkan ide
dalam pembuatan alat peraga perlu
dimiliki guru. Keterampilan ini akan
memungkinkan guru untuk
menyesuaikan  materi  pelajaran
dengan metode pembelajaran yang
efektif dan menarik, sehingga siswa
dapat lebih mudah memahami dan
mendapatkan  pengetahuan baru.
Pengunaan alat peraga juga
merupakan salah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan hasil belajar
yang rendah.

Menurut Sardiman hasil belajar
yang baik merupakan refleksi dari
proses pembelajaran yang efektif dan

berorientasi pada pencapaian
kompetensi peserta didik(Sardiman
2020). Pengunanan media

pembelajaran alat peraga mampu
memberikan  pembelajaran  yang
efektif dan  berorientasi pada
pencapaian kompetensi peserta didik.
Berdasarkan penelitian Irvan
Setiawan, proses pembelajaran
menggunakan alat peraga kertas
berbentuk bangun datar, mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas Il SD Negeri Bendungan
[lI(Setiawan 2016). Penelitian lain juga
menyimpulkan  penggunaan  alat
peraga pada Mata Pelajaran IPA

pokok bahasan gayamampu
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 1l di MI Islamiyah tahun

pelajaran 2018 - 2019(Mahfud and
Nahrowi 2019). Hasil penelitian yang
membandingkan pengunaan alat
peraga dan tidak mengunakan alat

peraga juga menghasilkan
kesimpulan yang sejalan Vyaitu,
Pemanfaatan alat peraga
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pembelajaran menunjukkan dampak
yang lebih positif terhadap
pencapaian hasil belajar siswa jika
dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang belajar tanpa
menggunakan alat peraga(Nomleni et
al. 2014). Dapat disimpulakan bahwa
pengunaan alat peraga mampu
meberikan dampak yang positif
terhadap hasil belajar siswa.

Setelah melakukan wawancara
dengan guru kelas V di SD Negeri 1
Bodag, didapat masalah dalam
pembelajaran materi siklus air dimana
guru kesulitan dalam menanamkan
konsep berkaitan dengan siklus air
pada siswa, mengakibatkan hasil
belajar siswa pada materi tersebut
masih rendah. Materi ini memberikan
gambaran tahapan siklus air yang
berlangsung secara berkelanjutan dari
permukaan bumi ke atmosfer dan
kembali ke permukaan bumi(Putri,
Kuswandi, and Susilaningsih 2020).
Oleh karena itu, peneliti membuat tes
pra-siklus untuk mengevaluasi
kemampuan siswa. Dari hasil
prasiklus diperoleh data bahwa
81,81% siswa tidak dapat melewati
sebesar nilai ketuntasan minimal yaitu
65. Melihat kondisi ini, peneliti akan
melakukan penelitian dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar siswa,
materi siklus air dengan pengunaan
media pembelajaran alat peraga.
Penelitan ini  diberi  judul "
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Dengan Alat Peraga Siklus Air
Sederhana Pada Kelas V”

B. Metode Penelitian

Penelitian  Ini  mengunakan
penelitian  tindakan kelas. PTK
diartikan  sebagai suatu jenis
penelitian yang dilakukan secara
reflektif oleh pelaku tindakan(Mahfud
and Nahrowi 2019). Melalui penelitian
tindakan kelas, penulis mampu
mengkaji siswa dari sudut interaksi
mereka dalam proses
pembelajaran(Hariatin 2022).
Langkah-langkah tersebut dilakukan
agar tindakan yang dilakukan dalam
menjalankan tugas sehari-hari
menjadi lebih rasional, pemahaman
pada tindakan yang dilakukan menjadi
lebih mendalam, dan kondisi dimana
praktik pembelajaran tersebut menjadi
lebih baik.

Dalam penelitian ini
mengunakan model PTK Kemmis
&Mc. Taggart. Alur penelitianya
meliputi perencanaan (plan), tindakan
(act), pengamatan (observe), dan
refleksi / analisis (reflection)(Sholeh
2017). Langkah-langkah dalam
penelitian direncanakan
menggunakan 2 siklus. Pelaksanaan
siklus dimulai dengan perencanaan
awal. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti menyiapkan rumusan
masalah, tujuan, serta merancang
tindakan yang akan diambil, termasuk
alat penelitan dan  perangkat
pembelajaran. Pelaksanaan serta
observasi, mencakup tindakan yang
perlu dilakukan oleh peneliti untuk
membantu siswa dan mengamati hasil
dari penerapan metode eksperimen.
Dalam refleksi, peneliti mengevaluasi,
memeriksa, dan mempertimbangkan
hasil atau dampak dari tindakan yang

1094



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Juni 2023

diambil dari tes hasil belajar.
Berdasarkan hasil refleksi dari,
peneliti membuat perencanaan yang
direvisi untuk dilaksanakan pada
siklus selanjutnya. Setiap siklus,
terdapat 1 kali pertemuan yang
diakhiri dengan tes hasil belajar.

Gambar 1 Desain PTK Kemmis
dan MC. Tagart

Prosedur penelitian  digambarkan
dengan skema spiral sebagai berikut:

Penelitian mengunakan subjek
penelitian siswa SD Negeri 1 Bodag
kelas V dengan jumlah 11, terdiri dari
3 siswa perempuan dan 8 siswa laki-
laki. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 27 mei 2023 sampai dengan
tanggal 15 april 2023. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan
tes hasil belajar, terdiri dari
serangkaian soal yang  perlu
diselesaikan atau di jawab siswa
dalam penelitian ini. Tes adalah suatu
bentuk instrumen penilaian untuk
mengukur sejauh mana tujuan
pengajaran telah terpenuhi, dengan
demikian merupakan penilaian
terhadap hasil belajar(Abdul 2015).
Tes diberikan ke siswa dimaksudkan
agar memperoleh jawaban kemudian
digunakan sebagai penilaian skor. Tes
tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan
pemecahan masalah mguna

mengukur pengetahuan siswa. Soal
pada penelitian ini, tes berisi 10 butir
pilihan ganda untuk masing- masing
siklus.

Sebagai acuan keberhasilan,
sesual  ciri khas dari PTK,
keberhasilan tindakan menuju
perbaikan, baik terkait dengan siswa
maupun proses belajar dengan
mengunakan alat peraga siklus air
sederhana. Penelitian disebut berhasil
jika siswa kelas V SD Negeri 1 Bodag
telah lebih dari 80% mencapai nilai
ketuntasan minimal yang ditetapkan
sebesar 65 pada materi siklus air.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peneliti melaksanakan kegiatan
prasiklus, sebelum melaksanakan
siklus 1, dalam kegiatan prasikulus
penelitian mengadakan wawancara
dengan guru kelas V SD Negeri 1
Bodag. Dari hasil wawancara,
diperoleh informasi bahwa nilai IPA
siswa kelas V terkait materi Siklus air
masih rendah. Rendahnya hasil
belajar tersebut dikarenakan masih
mengunakan model pembelajaran
konvensional serta tidak
mempergunakan media pembelajaran
yang berkaitan langsung dengan
materi yang diajarkan. Setelah itu
peneliti melaksanakan tes hasil
belajar, dari tes hasil belajar yang
dilaksanakan pada hari Senin tanggal
29 mei 2023, diperoleh hasil yang di
sajikan dalam grafik sebagai berikut :
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100%
82%
Persentase

60% Rata-rata

Persentase
Ketuntasan

0,
8% Klasikal

0%
Prasiklus

Gambar 2: grafik tes hasil belajar
prasiklus

Gambar 2 grafik prasiklus,
disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar 60% dengan persentase
ketuntasan belajar klasikal sebesar
18% dengan presentasi ketidak
tuntasan mencapai 82%. Dari 11
siswa 2 siswa berhasil melampaui
KKM vyang telah ditetapkan sebesar
65. Berdasarkan hasil tes prasiklus
maka akan dilakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus 1 dengan
mengunakan alat peraga pada
pemebelajaran.

Siklus 1 dimulai dengan
melakukan perencanaan untuk
dipergunakan sebagai acuan
pelaksanaan pembelajaran. Dalam
tahap perencanaan, peneliti
menyiapkan persyaratan

pembelajaran IPA yang meliputi
rencana pelaksanaan pembelajaran,
bahan ajar, catatan guru dan siswa,
soal tes hasil belajar, dan peralatan
yang dibutuhkan selama proses
belajar mengajar. Selesai melakukan
persiapan pada tahap perencanaan
kemudian peneliti  melaksanakan
tindakan. Pelaksanaan kegaiatan
pembelajaran siklus 1 pada hari

selasa, tanggal 04 April 2023.
Tahapan pelaksanaan pembelajaran
mengacu pada rencana pelaksanaan
pembelajaran. Pada akhir proses
pembelajaran siswa diberikan soal tes
hasil belajar, yang dipergunakan
dalam mengukur kemampuan siswa
dalam penguasaan materi yang telah
disamapaikan. Gambaran tentang
hasil pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | dapat dilihat dalam grafik di
bawabh ini:

100%
74%

64% Persentase Rata-
rata
36% Persentase
Ketuntasan
Klasikal
0%
Siklus 1

Gambar 3: grafik tes hasil belajar
siklus 1

Berdasarkan grafik pada gambar
3, dapat disimpulkan nilai rata-rata
pencapaian hasil belajar mencapai
74%, persentase ketuntasan belajar
mencapai 64% dan yang belum
mencapai ketuntasan 36%. Dari 11
siswa di kelas V yang berhasil
mencapai target 7 siswa, terdiri dari 4
siswa laki-laki dan 3 siswa
perempuan. Meskipun tindakan siklus
| dilakukan, namun hasilnya belum
memenuhi  target yang telah
ditetapkan, yakni 80%  siswa
melampaui nilai ketuntasan belajar
minimal yang ditetapkan sebesar 65.
Setelah melakukan refleksi
pembelajaran  ditemukan alasan
mengapa pencapaian pada siklus

1096



Pendas : Jurnal IImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Juni 2023

pertama belum mencapai target
karena tidak semua siswa memngikuti
pembuatan dan pengunaan alat
peraga. Pembuatan dan pengunaan
alat peraga siklus air dilakukan dalam
kelompok. Hal ini menyebabkan
sebagian siswa dalam kelompok
belum mengikuti proses pembelajaran
dengan baik, mereka masih bermain
sendiri atau mengajak mengobrol
temannya. Berdasarkan hasil
pembelajaran pada siklus 1, hasil
belajar belum berhasil mencapai
persentase ketuntasan belajar yang
diharapkan, maka penelitian akan
dilanjutkan pada siklus 2.

Siklus 2 dilaksanakanpada hari
selasa tanggal 11 April 2023, proses
pembelajaran berpedoman pada
rencana pelaksanaan pembelajaran.
Pada siklus ini dilakukan perbaikan
pada pembuatan dan pengunaan alat
peraga yang melibatkan seluruh
siswa. Tes hasil belajar pada siklus 2
menunjukan hasil sebagai berikut:

100% 91%
84%

) Persentase
80% Rata-rata
60%

Persentase
Ketuntasan
40% Klasikal
20% Persentase
’ 9% Tidak Tuntas
0%
Siklus 2

Gambar 4: grafik tes hasil belajar
siklus 2

Hasil pada gambar grafik 4
diatas dapat diartikan, persentase
rata-rata nilai siswa kelas V 84%,

dengan presentase ketuntasan
klasikal 91% dan tidak tuntas 9%.
Siswa kelas V yang telah mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 10 siswa
dan 1 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar.

Siklus 2 menunjukan adanya
meningkatan yang signifikan pada
hasil belajar siswa, dibandingkan
dengan siklus 1, terjadi peningkatan
sebesar 27% pada hasil belajar siswa.
Siswa yang mencapai ketuntasan
minimal sebanyak 10 siswa pada
siklus 2 dan melampaui KKM yang
ditetapkan sebesar 65. Meningkatan
yang terjadi pada siklus 2 dikarenakan
peneliti telah melakukan perbaikan
pembelajaran dengan merefleksi
kegiatan belajar pada siklus 1. Nilai
siswa pada siklus 2 sudah melampaui
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti
yaitu 80% siswa mencapai ketuntasan
belajar minimal, maka peneliti tidak
perlu menlanjutan ke siklus 3.
Pengunaan alat peraga sederhana
pada mata pelajaran IPA materi siklus
air menjadi lebih bermakna dan siswa
dapat lebih berpartisipasi dalam
kegiatan belajar. Aktifitas siswa dalam
pembelajaran dapat membuat
pembelajaran lebih menyenangkan,
sehingga materi IPA dapat dimengerti
dengan baik oleh siswa. Penelitian
yang dilakukan ulva dan hidayati
(2022) memperkuat hasil yang peneliti
lakukan dengan menyatakan
kemampuan pemahaman  siswa
meningkat berdasarkan hasil evaluasi
awal dan akhir yang diperoleh siswa,
alat bantu dalam pembelajaran
terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa(Ulva
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and Hidayati 2022). Nilai siswa dari
setiap siklus juga mengalami kenaikan
dengan pembelajaran mengunakan
alat peraga sederhana pada materi
siklus air.

Kesimpulan

Pengunaan alat peraga pada
pembelajaran siklus air di siklus 1
diperoleh sebanyak 64% siswa telah
mencapai nilai KKM vyang telah
ditentukan. Terdapat 7 dari 11 siswa
yang Dberhasil mencapai KKM,
sedangkan 4 siswa lainnya tidak
berhasil mencapai KKM. Dikarenakan
persentase ketuntasan siswa masih
jauh di bawah target yaitu 80% karena
itu diperlukan tindakan lanjutan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa agar
dapat mencapai hasil yang optimal.
Pembelajaran siklus 2 dengan
menggunakan alat peraga, siswa
berhasil dengan persentase mencapai
91%, dimana 10 dari 11 siswa berhasil
mencapai KKM. Hasil ini memenuhi
indikator keberhasilan penelitian yaitu
80% siswa mencapai nilai KKM . Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pengunaan alat peraga berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA materi siklus
air.

Diharapkan guru dapat
menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran IPA materi siklus air di
sekolah dasar. Melibatkan seluruh
siswa dalam pembuatan dan
pengunaan alat peraga sehingga
kondisi kelas akan lebih tenang dan
kondusif serta seluruh siswa akan
mengalami sendiri proses
pembelajaranya. Dengan

pengalaman yang diterima materi
yang diterima juga akan lebih baik dan
akan menghasilakan hasil belajar
yang lebih maksimal.
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